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Abstrak

Gangguan muskuloskeletal akibat kerja, khususnya low back pain (LBP), merupakan salah satu
penyebab utama disabilitas global dan berdampak pada produktivitas pekerja. Pekerja tambak memiliki
risiko tinggi mengalami LBP akibat aktivitas membungkuk, pengangkatan beban manual, serta posisi kerja
statis berkepanjangan. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan pemahaman
pekerja mengenai prinsip ergonomi kerja sebagai upaya pencegahan LBP serta mendorong penerapan praktik
kerja yang lebih aman di lingkungan tambak. Kegiatan dilaksanakan melalui program edukasi ergonomi kerja
yang meliputi penyuluhan interaktif, demonstrasi teknik pengangkatan beban yang benar, pelatihan postur
kerja ergonomis, dan latihan peregangan sederhana. Sebanyak 152 pekerja mengikuti kegiatan, dan 56
responden dengan data evaluasi lengkap dianalisis untuk menilai perubahan pengetahuan setelah kegiatan
edukasi. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman pekerja mengenai prinsip ergonomi
dan pencegahan LBP. Peserta juga menunjukkan peningkatan kesadaran terhadap pentingnya postur kerja
yang benar, pengaturan waktu istirahat, dan penerapan teknik pengangkatan beban yang aman. Secara
praktis, kegiatan ini memberikan dampak positif dalam meningkatkan kesadaran keselamatan kerja serta
menjadi dasar bagi perusahaan untuk mengintegrasikan edukasi ergonomi dalam program keselamatan dan
kesehatan kerja (K3) secara berkelanjutan.

Kata Kunci: Ergonomi Kerja, Gangguan Muskuloskeletal, Low Back Pain, Pekerja Tambak, Pengabdian
Masyarakat

Abstract

Work-related musculoskeletal disorders, particularly low back pain (LBP), are among the leading
causes of disability worldwide and significantly affect workers’ productivity. Aquaculture workers are at high
risk of developing LBP due to frequent bending, manual lifting, and prolonged static working postures. This
community engagement program aimed to improve workers’ understanding of ergonomic principles as a
preventive strategy against LBP and to encourage safer work practices in aquaculture settings. The program
was implemented through ergonomic education activities consisting of interactive lectures, demonstrations of
proper lifting techniques, training on correct working postures, and simple stretching exercises. A total of 152
workers participated in the program, and 56 respondents with complete evaluation data were analyzed to
assess changes in knowledge after the educational intervention. The results indicated an improvement in
workers’ understanding of ergonomic principles and LBP prevention. Participants also demonstrated
increased awareness of proper working posture, rest management, and safe lifting techniques. Practically, this
program contributed to improving occupational safety awareness among workers and provided a foundation
for integrating ergonomic education into the company’s occupational health and safety programs in a
sustainable manner.

Keywords: Aquaculture Workers, Community Engagement, Low Back Pain, Musculoskeletal Disorders,
Occupational Ergonomics

1. PENDAHULUAN

Gangguan muskuloskeletal akibat kerja merupakan salah satu masalah kesehatan kerja
yang sering terjadi pada kelompok usia produktif dan berdampak pada penurunan kapasitas kerja
serta kualitas hidup pekerja. Secara global, low back pain (LBP) merupakan penyebab utama
disabilitas dan menjadi beban kesehatan masyarakat yang terus meningkat dari tahun ke tahun
(Ferreira et al,, 2023, The Lancet Rheumatology, 2023, World Health Organization [WHO], 2023).
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Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pekerjaan dengan beban fisik tinggi, postur kerja tidak
ergonomis, aktivitas repetitif, serta pengangkatan beban manual merupakan faktor risiko utama
terjadinya LBP pada pekerja (Atalay et al,, 2024, Chowdhury et al., 2023, Zenda et al., 2024). Selain
faktor biomekanik, faktor psikososial seperti tekanan kerja dan job strain juga dapat
memperburuk keluhan nyeri punggung dan memperlambat proses pemulihan (Jahn et al., 2024,
Rezaei et al,, 2021).

Di Indonesia, gangguan muskuloskeletal juga menjadi masalah kesehatan yang cukup
signifikan pada kelompok usia kerja. Data Riset Kesehatan Dasar 2018 dan Survei Kesehatan
Indonesia 2023 menunjukkan tingginya prevalensi keluhan nyeri sendi dan gangguan sistem
gerak pada populasi usia produktif (Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan, 2019,
Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2023). Kondisi ini berpotensi memengaruhi
produktivitas tenaga kerja, terutama pada sektor pekerjaan dengan aktivitas fisik berat seperti
pertanian, perikanan, dan industri pengolahan hasil laut (Ferreira et al., 2023, Zhang et al., 2025).

Sektor budidaya perikanan, khususnya kegiatan hatchery, memiliki karakteristik
pekerjaan yang berpotensi menimbulkan risiko ergonomi. Aktivitas kerja di lingkungan tambak
umumnya melibatkan pengangkatan karung pakan, pemindahan wadah air atau peralatan
produksi, pembersihan kolam, serta pemeriksaan kondisi tambak yang mengharuskan pekerja
berada dalam posisi membungkuk dalam waktu lama. Aktivitas tersebut dapat meningkatkan
tekanan biomekanik pada tulang belakang lumbal dan berpotensi menimbulkan keluhan LBP jika
tidak dilakukan dengan teknik kerja yang ergonomis (Khairunnisa et al., 2024, Zenda et al., 2024).

Hasil observasi awal dan diskusi dengan manajemen Hatchery PT CP Prima di Kabupaten
Lampung Selatan menunjukkan bahwa sebagian besar pekerja melakukan aktivitas pengangkatan
beban dan pekerjaan dalam posisi membungkuk tanpa pemahaman yang memadai mengenai
prinsip ergonomi kerja. Selain itu, pekerja umumnya belum terbiasa melakukan peregangan otot
atau pengaturan waktu istirahat secara ergonomis selama bekerja. Kondisi tersebut menunjukkan
adanya kebutuhan peningkatan pengetahuan dan kesadaran pekerja mengenai praktik kerja yang
lebih aman untuk mencegah keluhan muskuloskeletal, khususnya LBP (Santos et al., 2025,
Sormunen et al,, 2022).

Pendekatan edukasi ergonomi kerja merupakan salah satu strategi promotif-preventif
yang dapat diterapkan di lingkungan kerja untuk mengurangi risiko gangguan muskuloskeletal.
Intervensi ergonomi melalui pelatihan teknik pengangkatan beban, perbaikan postur kerja, serta
peningkatan kesadaran pekerja terbukti dapat membantu menurunkan keluhan muskuloskeletal
dan meningkatkan kapasitas kerja (Santos et al., 2025, Sormunen et al.,, 2022). Kerangka WHO
Healthy Workplace Framework juga menekankan pentingnya intervensi berbasis tempat kerja
yang melibatkan partisipasi aktif pekerja dalam upaya meningkatkan kesehatan dan keselamatan
kerja (Burton, 2010).

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang
berfokus pada peningkatan pemahaman pekerja mengenai prinsip ergonomi kerja sebagai bagian
dari upaya pencegahan LBP di lingkungan kerja tambak. Berdasarkan hasil observasi tersebut,
diperlukan intervensi edukatif untuk meningkatkan kesadaran peserta terhadap risiko ergonomi
di tempat kerja. Oleh karena itu, program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
memberikan edukasi ergonomi kerja kepada pekerja Hatchery PT CP Prima di Kabupaten
Lampung Selatan melalui penyuluhan, demonstrasi teknik pengangkatan beban yang benar, serta
pelatihan postur kerja ergonomis dan peregangan sederhana. Kegiatan ini diharapkan dapat
meningkatkan kesadaran pekerja terhadap risiko ergonomi serta mendukung penerapan praktik
kerja yang lebih aman dan sehat di lingkungan perusahaan.

2. METODE

2.1. Desain dan Pendekatan Kegiatan

Kegiatan ini merupakan program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) yang
menggunakan pendekatan promotif dan preventif melalui edukasi kesehatan kerja. Evaluasi
kegiatan dilakukan menggunakan pendekatan pretest-posttest satu kelompok untuk
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menggambarkan perubahan tingkat pengetahuan pekerja sebelum dan sesudah kegiatan edukasi
ergonomi. Pendekatan ini digunakan sebagai bagian dari evaluasi program untuk menilai
efektivitas kegiatan edukasi dalam meningkatkan pemahaman pekerja mengenai pencegahan low
back pain (LBP), bukan sebagai pengujian hipotesis penelitian eksperimental.

Program edukasi ergonomi dirancang berdasarkan hasil observasi awal dan diskusi
dengan manajemen Hatchery PT CP Prima yang menunjukkan bahwa pekerja memiliki
keterbatasan pengetahuan mengenai prinsip ergonomi kerja serta teknik pengangkatan beban
yang aman.

2.2. Lokasi dan Waktu

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di unit Hatchery PT CP Prima yang
berlokasi di Kabupaten Lampung Selatan, Provinsi Lampung pada tahun 2025. Lokasi ini dipilih
karena karakteristik pekerjaan pekerja tambak yang melibatkan aktivitas fisik berat,
pengangkatan beban manual, serta posisi kerja membungkuk dalam durasi lama yang berpotensi
meningkatkan risiko gangguan muskuloskeletal, khususnya LBP.

2.3. Peserta

Sebanyak 152 pekerja mengikuti kegiatan penyuluhan dan pemeriksaan kesehatan
sebagai bagian dari program PKM. Namun hanya 56 peserta yang mengisi kuesioner pretest dan
posttest secara lengkap sehingga dapat dianalisis lebih lanjut sebagai bagian dari evaluasi
program (complete case analysis).

Kriteria inklusi untuk analisis evaluasi meliputi:

1. Pekerja aktif di bagian operasional Hatchery PT CP Prima.
2. Mengikuti kegiatan edukasi hingga selesai.
3. Mengisi kuesioner pretest dan posttest secara lengkap.

Peserta yang tidak mengisi salah satu instrumen evaluasi tidak disertakan dalam analisis
kuantitatif, namun tetap memperoleh manfaat dari kegiatan edukasi sebagai bagian dari program
pengabdian.

2.4. Tahapan Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan PKM dilakukan melalui empat tahapan utama:

1. Tahap Persiapan
Tahap ini meliputi koordinasi dengan manajemen perusahaan, identifikasi kebutuhan mitra,
observasi awal kondisi kerja, serta penyusunan materi edukasi dan instrumen evaluasi.
Observasi awal dilakukan untuk mengidentifikasi potensi risiko ergonomi pada aktivitas kerja
pekerja tambak.

2. Pemeriksaan Kesehatan Sederhana
Pemeriksaan kesehatan sederhana dilakukan untuk meningkatkan kesadaran pekerja
terhadap faktor risiko penyakit tidak menular (PTM). Pemeriksaan meliputi pengukuran
tekanan darah dan indeks massa tubuh (IMT), disertai edukasi singkat mengenai gaya hidup
sehat.

3. Edukasi dan Penyuluhan Ergonomi Kerja
Kegiatan edukasi (Gambar 1) meliputi penyampaian materi mengenai:
a. Konsep dasar low back pain dan faktor risiko
b. Prinsip ergonomi kerja
c. Teknik pengangkatan beban yang benar
d. Postur kerja ergonomis pada aktivitas tambak
e. Pengaturan waktu istirahat dan peregangan sederhana
Metode penyampaian menggunakan ceramah interaktif, diskusi, demonstrasi, serta simulasi
praktik teknik pengangkatan beban. Pendekatan edukasi partisipatif dipilih karena terbukti
efektif dalam meningkatkan kesadaran dan mendorong perubahan perilaku kerja (Sormunen
etal,, 2022, Santos et al,, 2025).

4. Evaluasi Program
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Evaluasi dilakukan melalui pengukuran tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah kegiatan
edukasi menggunakan kuesioner pretest dan posttest.

2.5. Instrumen Evaluasi

Evaluasi dilakukan menggunakan kuesioner berisi 10 soal pilihan ganda mengenai prinsip
ergonomi kerja dan pencegahan LBP (Burton, 2010). Kuesioner disusun berdasarkan prinsip
dasar ergonomi kerja dan disesuaikan dengan konteks aktivitas kerja pekerja tambak.

Validitas isi instrumen ditelaah oleh dua ahli kesehatan kerja untuk memastikan
kesesuaian isi materi dengan tujuan edukasi. Pertanyaan dirancang untuk mengukur pemahaman
pekerja terhadap aspek praktis ergonomi yang relevan dengan aktivitas kerja sehari-hari.

2.6. Analisis Data

Data evaluasi dianalisis secara deskriptif untuk menggambarkan perubahan skor
pengetahuan sebelum dan sesudah kegiatan edukasi. Uji beda menggunakan paired t-test
dilakukan untuk melihat perubahan skor pengetahuan sebagai bagian dari refleksi evaluasi
program. Nilai signifikansi ditetapkan pada p < 0,05, dan besar efek intervensi dihitung
menggunakan Cohen’s d untuk menggambarkan kekuatan pengaruh kegiatan edukasi.

2.7. Pertimbangan Bias dan Validitas

Terdapat perbedaan jumlah antara peserta kegiatan (n = 152) dan responden dengan data
evaluasi lengkap (n = 56). Kondisi ini berpotensi menimbulkan attrition bias dalam evaluasi
kuantitatif. Oleh karena itu, hasil analisis terutama merepresentasikan peserta yang
menyelesaikan seluruh rangkaian evaluasi dan tidak sepenuhnya dapat digeneralisasikan pada
seluruh peserta kegiatan. Meskipun demikian, seluruh peserta tetap memperoleh manfaat dari
kegiatan edukasi ergonomi sebagai bagian dari program pengabdian kepada masyarakat.

2.8. Etika Pelaksanaan

Kegiatan dilaksanakan setelah memperoleh izin dari manajemen Hatchery PT CP Prima.
Seluruh peserta mengikuti kegiatan secara sukarela setelah mendapatkan penjelasan mengenai
tujuan dan manfaat kegiatan. Data yang dikumpulkan dijaga kerahasiaannya dan hanya
digunakan untuk evaluasi program pengabdian kepada masyarakat.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Hasil Kegiatan

Program edukasi ergonomi kerja diikuti oleh 152 pekerja hatchery PT CP Prima yang
terdiri dari pekerja operasional tambak dan bagian pemeliharaan kolam. Kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui beberapa rangkaian aktivitas yang meliputi
pemeriksaan kesehatan sederhana, penyuluhan mengenai prinsip ergonomi kerja, demonstrasi
teknik pengangkatan beban yang benar, serta latihan peregangan sederhana untuk mengurangi
ketegangan otot selama bekerja.

Kegiatan penyuluhan ergonomi bertujuan untuk meningkatkan pemahaman pekerja
mengenai faktor risiko low back pain (LBP), prinsip postur kerja ergonomis, serta pentingnya
pengaturan aktivitas kerja yang aman. Proses penyampaian materi dilakukan secara interaktif
melalui diskusi dan tanya jawab sehingga pekerja dapat mengaitkan materi yang diberikan
dengan pengalaman kerja sehari-hari di lingkungan tambak. Dokumentasi kegiatan penyuluhan
ergonomi ditunjukkan pada Gambar 1.
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Selain penyuluhan, kegiatan juga dilengkapi dengan demonstrasi teknik pengangkatan
beban yang benar untuk membantu pekerja memahami cara memindahkan beban dengan posisi
tubuh yang lebih ergonomis. Demonstrasi ini menekankan pada penggunaan kekuatan otot kaki,
menjaga posisi punggung tetap lurus, serta menghindari gerakan memutar pada tulang belakang
saat mengangkat beban. Kegiatan demonstrasi ini dilakukan secara langsung sehingga pekerja
dapat mempraktikkan teknik pengangkatan beban dengan bimbingan fasilitator. Dokumentasi
kegiatan tersebut ditunjukkan pada Gambar 2.

Gambar 2. Demonstrasi Teknik Pengangkatan Beban kepada pekerja Hatchery PT CP Prima

Sebagai bagian dari upaya promotif dalam kesehatan kerja, kegiatan ini juga mencakup
pemeriksaan kesehatan sederhana bagi pekerja. Pemeriksaan yang dilakukan meliputi
pengukuran tekanan darah dan indeks massa tubuh (IMT) sebagai langkah awal untuk
meningkatkan kesadaran pekerja terhadap kondisi kesehatan mereka. Selain memberikan
informasi mengenai status kesehatan, kegiatan ini juga menjadi sarana edukasi bagi pekerja
mengenai pentingnya menjaga kebugaran fisik dalam mendukung aktivitas kerja yang aman.
Dokumentasi kegiatan pemeriksaan kesehatan ditunjukkan pada Gambar 3.
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Sebagai bagian dari evaluasi program, tingkat pengetahuan pekerja mengenai prinsip
ergonomi kerja diukur sebelum dan sesudah kegiatan menggunakan kuesioner. Dari seluruh
peserta kegiatan, 56 responden memiliki data pretest dan posttest lengkap sehingga dapat
dianalisis lebih lanjut.

Uji normalitas dilakukan terhadap skor pengetahuan menggunakan Kolmogorov-
Smirnov dan Shapiro-Wilk. Hasil menunjukkan bahwa sebagian besar distribusi data mendekati
normal (p > 0,05). Nilai Shapiro-Wilk menunjukkan signifikansi pada kelompok skor posttest 9
(p = 0,028), dan uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan signifikansi pada skor posttest 8 (p =
0,023). Meskipun terdapat beberapa nilai yang menunjukkan deviasi dari normalitas (gambar 2),
secara keseluruhan distribusi data masih mendekati normal dan jumlah sampel lebih dari 30
responden (n = 56). Berdasarkan prinsip central limit theorem, uji parametrik seperti paired t-test
tetap dianggap robust terhadap pelanggaran normalitas ringan pada ukuran sampel sedang. Oleh
karena itu, analisis parametrik tetap digunakan untuk mengevaluasi efektivitas program edukasi.

Tests of Normality®

b

Kolmogorov-Smirnow Shapiro-Wilk

Postest Statistic df sig. Statistic df Sig.
Pretest 6 314 3 8 .893 3 .363
7 280 a8 064 912 8 369
B 231 16 .023 .903 16 .089
9 201 18 054 882 18 028
10 231 10 .139 924 10 392

a. Pretest is constant when Postest = 5. It has been omitted.
b. Lilliefors Significance Correction

Gambar 2. Uji Normalitas

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan skor pengetahuan setelah kegiatan
edukasi. Rerata skor pengetahuan meningkat dari 7,09 + 2,126 pada pretest menjadi 8,38 + 1,199
pada posttest. Analisis menggunakan paired t-test menunjukkan bahwa peningkatan tersebut
bermakna secara statistik (t(55) = -4,299, p < 0,001) dengan besar efek sedang (Cohen’s d = 0,57)
seperti ditunjukkan pada tabel 1. Hasil ini menunjukkan bahwa kegiatan edukasi ergonomi yang
diberikan mampu meningkatkan pemahaman pekerja mengenai prinsip ergonomi dan
pencegahan low back pain (LBP).

Tabel 1. Perubahan skor pengetahuan ergonomi sebelum dan sesudah edukasi

Variabel Pretest Posttest Mean t (df=55) p-value Cohen’s d
(Mean+SD) (Mean #SD)  Difference
Skor 7,092,126 8,38+1,199 -1,286 -4,299 <0,001 0,57
Pengetahuan
Ergonomi

Selain peningkatan skor pengetahuan, selama kegiatan berlangsung juga terlihat
peningkatan partisipasi pekerja dalam diskusi dan praktik simulasi teknik pengangkatan beban.
Beberapa peserta juga menyampaikan pengalaman mereka terkait keluhan nyeri punggung yang
sering terjadi selama bekerja, terutama saat melakukan aktivitas pengangkatan karung pakan
atau pembersihan kolam dalam posisi membungkuk. Melalui kegiatan diskusi dan demonstrasi
praktik, pekerja dapat memahami cara memperbaiki postur kerja yang lebih aman sehingga
diharapkan dapat mengurangi risiko gangguan muskuloskeletal di lingkungan kerja.

3.2. Pembahasan

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa program edukasi ergonomi kerja mampu
meningkatkan pemahaman pekerja mengenai prinsip ergonomi dan pencegahan LBP.
Peningkatan skor pengetahuan yang diperoleh menunjukkan bahwa pendekatan edukasi berbasis
praktik dan demonstrasi dapat menjadi strategi efektif dalam meningkatkan kapasitas pekerja
untuk mengenali risiko ergonomi di tempat kerja.

Kondisi ini relevan dengan karakteristik pekerjaan di Hatchery yang melibatkan aktivitas
fisik berat seperti pengangkatan karung pakan, pemindahan wadabh air, serta pembersihan kolam

P-ISSN 2807-6605 | E-ISSN 2807-6567 1572


https://jamsi.jurnal-id.com/
https://doi.org/10.54082/jamsi.2752

Jurnal Abdi Masyarakat Indonesia (JAMSI) Vol. 6, No. 2, Maret 2026, Hal. 1567-1578
https://jamsi.jurnal-id.com DOI: https://doi.org/10.54082 /jamsi.2752

yang sering dilakukan dalam posisi membungkuk. Tanpa pemahaman yang memadai mengenai
teknik kerja yang ergonomis, aktivitas tersebut dapat meningkatkan tekanan biomekanik pada
tulang belakang dan berpotensi menimbulkan keluhan LBP.

Pendekatan edukasi ergonomi yang digunakan dalam kegiatan ini menekankan pada
metode partisipatif melalui demonstrasi dan simulasi praktik. Metode ini memungkinkan pekerja
untuk memahami secara langsung cara melakukan teknik pengangkatan beban yang benar serta
memperbaiki postur kerja yang kurang ergonomis. Pendekatan partisipatif seperti ini diketahui
lebih efektif dalam meningkatkan kesadaran pekerja terhadap risiko ergonomi dibandingkan
metode penyuluhan satu arah (Santos et al., 2025, Sormunen et al,, 2022).

Integrasi pemeriksaan kesehatan sederhana dalam kegiatan ini juga memberikan nilai
tambah dalam meningkatkan kesadaran kesehatan pekerja. Pemeriksaan tekanan darah dan
indeks massa tubuh membantu pekerja memahami kondisi kesehatan mereka serta faktor risiko
penyakit tidak menular yang dapat memperburuk gangguan muskuloskeletal.

Dari perspektif pengabdian masyarakat, hasil kegiatan menunjukkan bahwa intervensi
edukasi sederhana dapat memberikan dampak nyata dalam meningkatkan kapasitas
pengetahuan pekerja serta kesadaran terhadap keselamatan kerja. Meskipun peningkatan
pengetahuan belum secara langsung mencerminkan perubahan perilaku kerja jangka panjang,
kegiatan ini dapat menjadi langkah awal dalam membangun budaya kerja yang lebih sehat di
lingkungan perusahaan.

3.3. Dampak Kegiatan terhadap Mitra

Selain peningkatan pengetahuan, kegiatan pengabdian ini juga memberikan dampak
praktis bagi pekerja dan manajemen perusahaan. Selama sesi diskusi dan praktik, pekerja
menunjukkan peningkatan kesadaran terhadap risiko ergonomi yang sebelumnya kurang
diperhatikan, seperti posisi membungkuk saat mengangkat karung pakan atau saat
membersihkan kolam.

Beberapa pekerja menyatakan bahwa sebelum kegiatan ini mereka tidak mengetahui
teknik pengangkatan beban yang benar dan jarang melakukan peregangan sebelum bekerja.
Setelah mengikuti kegiatan edukasi, pekerja mulai memahami pentingnya menjaga postur kerja
yang baik serta melakukan peregangan untuk mengurangi ketegangan otot selama bekerja
(Santos et al., 2025, Sormunen et al., 2022).

Dari sisi manajemen, kegiatan ini juga mendorong peningkatan perhatian terhadap aspek
keselamatan dan kesehatan kerja (K3). Manajemen Hatcherymenyatakan komitmennya untuk
mempertimbangkan integrasi edukasi ergonomi dalam program K3 perusahaan, termasuk
melalui pelatihan berkala dan penguatan praktik kerja yang aman di lingkungan tambak.

3.4. Implikasi bagi Program Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) Perusahaan

Hasil kegiatan pengabdian masyarakat ini memberikan implikasi praktis bagi penguatan
program keselamatan dan kesehatan kerja (K3) di lingkungan Hatchery PT CP Prima di Kabupaten
Lampung Selatan. Peningkatan pengetahuan pekerja mengenai prinsip ergonomi kerja
menunjukkan bahwa intervensi edukatif sederhana dapat menjadi strategi awal yang efektif
untuk meningkatkan kesadaran pekerja terhadap risiko gangguan muskuloskeletal di tempat
kerja. Melalui penyuluhan dan demonstrasi teknik pengangkatan beban yang benar, pekerja
memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai pentingnya postur kerja ergonomis,
distribusi beban yang seimbang, serta pengaturan waktu istirahat dan peregangan selama
bekerja.

Dalam konteks operasional Hatchery yang melibatkan aktivitas fisik berat, seperti
pengangkatan karung pakan, pemindahan wadah air, dan pembersihan kolam, penerapan prinsip
ergonomi kerja berpotensi menurunkan beban biomekanik pada tulang belakang serta
mengurangi risiko terjadinya low back pain pada pekerja. Dengan meningkatnya kesadaran
pekerja terhadap praktik kerja yang lebih aman, perusahaan memiliki peluang untuk
mengintegrasikan edukasi ergonomi sebagai bagian dari program K3 secara berkelanjutan.
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Selain itu, kegiatan ini juga memberikan masukan bagi manajemen perusahaan mengenai
pentingnya pendekatan promotif dan preventif dalam kesehatan kerja. Integrasi pelatihan
ergonomi secara berkala, penyediaan panduan postur kerja yang benar, serta penerapan waktu
istirahat aktif dan peregangan singkat selama jam kerja dapat menjadi langkah preventif yang
relatif sederhana namun berdampak positif bagi kesehatan pekerja (Burton, 2010, Santos et al.,
2025). Program tersebut juga dapat dikombinasikan dengan pemeriksaan kesehatan rutin
sebagai bagian dari upaya deteksi dini faktor risiko penyakit tidak menular yang berpotensi
memperburuk gangguan muskuloskeletal.

Secara lebih luas, implementasi edukasi ergonomi di lingkungan kerja Hatcherydapat
mendukung terciptanya budaya kerja yang lebih aman dan sehat. Apabila diterapkan secara
konsisten melalui kebijakan internal perusahaan dan supervisi praktik kerja di lapangan,
pendekatan ini berpotensi meningkatkan kesejahteraan pekerja sekaligus mempertahankan
produktivitas kerja perusahaan dalam jangka panjang. Selain itu, model intervensi edukasi
ergonomi yang diterapkan dalam kegiatan ini memiliki potensi untuk direplikasi pada unit kerja
lain dalam sektor budidaya perikanan yang memiliki karakteristik risiko ergonomi serupa.

3.5. Keberlanjutan Program

Keberlanjutan program edukasi ergonomi merupakan aspek penting dalam memastikan
bahwa peningkatan pengetahuan pekerja dapat diikuti oleh perubahan perilaku kerja yang lebih
aman dan sehat dalam jangka panjang. Hasil kegiatan menunjukkan adanya respons positif dari
pekerja dan manajemen perusahaan terhadap materi edukasi ergonomi yang diberikan. Hal
tersebut menjadi dasar yang baik bagi pengembangan program lanjutan yang lebih terintegrasi
dengan sistem keselamatan dan kesehatan kerja (K3) di perusahaan.

Dalam rangka menjaga keberlanjutan program, perusahaan dapat mengintegrasikan
edukasi ergonomi ke dalam kegiatan pelatihan rutin bagi pekerja, khususnya bagi pekerja baru
maupun pekerja yang terlibat dalam aktivitas fisik berat. Materi mengenai teknik pengangkatan
beban yang benar, postur kerja ergonomis, serta pentingnya peregangan otot selama bekerja
dapat dimasukkan dalam program orientasi kerja atau pelatihan K3 berkala. Selain itu,
penyediaan media edukasi sederhana seperti poster ergonomi di area kerja dapat membantu
memperkuat pengingat visual bagi pekerja dalam menerapkan praktik kerja yang lebih aman.

Keberlanjutan program juga dapat diperkuat melalui mekanisme monitoring dan evaluasi
secara berkala. Misalnya, perusahaan dapat melakukan pengamatan rutin terhadap praktik kerja
pekerja di lapangan, memberikan umpan balik terkait postur kerja, serta melakukan evaluasi
berkala terhadap keluhan muskuloskeletal yang dialami pekerja. Pendekatan ini dapat membantu
memastikan bahwa pengetahuan yang telah diperoleh melalui kegiatan edukasi benar-benar
diterapkan dalam praktik kerja sehari-hari.

Selain berpotensi berkelanjutan di lingkungan Hatchery PT CP Prima, model intervensi
edukasi ergonomi yang diterapkan dalam kegiatan ini juga memiliki potensi untuk direplikasi
pada sektor pekerjaan lain yang memiliki karakteristik risiko ergonomi serupa, seperti sektor
budidaya perikanan, pertanian, maupun industri pengolahan hasil laut. Program edukasi yang
bersifat sederhana, berbasis kebutuhan lapangan, serta melibatkan partisipasi aktif pekerja relatif
mudah diadaptasi pada berbagai lingkungan kerja dengan tuntutan fisik tinggi.

Dengan adanya dukungan manajemen perusahaan dan keterlibatan aktif pekerja,
program edukasi ergonomi ini diharapkan tidak hanya memberikan manfaat jangka pendek
berupa peningkatan pengetahuan, tetapi juga berkontribusi terhadap terbentuknya budaya kerja
yang lebih aman, sehat, dan produktif. Pendekatan promotif dan preventif berbasis tempat kerja
seperti ini dapat menjadi salah satu strategi penting dalam upaya pencegahan gangguan
muskuloskeletal serta peningkatan kesejahteraan pekerja secara berkelanjutan (Burton, 2010,
Santos et al.,, 2025).

3.6. Keterbatasan Kegiatan

Kegiatan ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, hanya
sebagian peserta kegiatan yang memiliki data evaluasi lengkap sehingga hasil analisis terutama
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merepresentasikan responden yang mengikuti seluruh rangkaian evaluasi. Kedua, evaluasi
kegiatan masih terbatas pada pengukuran peningkatan pengetahuan dan belum mengevaluasi
perubahan perilaku kerja atau penurunan keluhan LBP secara longitudinal.

Meskipun demikian, kegiatan ini memberikan gambaran awal mengenai potensi manfaat
edukasi ergonomi dalam meningkatkan kesadaran keselamatan kerja pada pekerja tambak.

4. KESIMPULAN

Program edukasi ergonomi kerja yang dilaksanakan pada pekerja Hatchery PT CP Prima
di Kabupaten Lampung Selatan memberikan manfaat dalam meningkatkan pemahaman pekerja
mengenai prinsip ergonomi dan pencegahan low back pain (LBP). Melalui kegiatan penyuluhan,
demonstrasi teknik pengangkatan beban, serta latihan peregangan sederhana, pekerja
memperoleh pengetahuan praktis mengenai cara melakukan aktivitas kerja yang lebih aman dan
ergonomis.

Secara umum, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menghasilkan beberapa
capaian utama:

a. Peningkatan kapasitas pengetahuan pekerja mengenai prinsip ergonomi kerja dan faktor
risiko LBP.

b. Meningkatnya kesadaran pekerja terhadap praktik kerja yang lebih aman, termasuk teknik
pengangkatan beban yang benar dan pentingnya peregangan otot selama bekerja.

c. Respons positif dari pihak manajemen perusahaan terhadap pentingnya edukasi ergonomi
sebagai bagian dari upaya pencegahan gangguan muskuloskeletal.

d. Tersusunnya rekomendasi awal untuk integrasi edukasi ergonomi dalam program
keselamatan dan kesehatan kerja (K3) di lingkungan perusahaan.

Dalam rangka menjaga keberlanjutan program, perusahaan disarankan untuk
mengintegrasikan edukasi ergonomi ke dalam kegiatan pelatihan rutin pekerja, melakukan
monitoring praktik kerja ergonomis di lapangan, serta mendorong pelaksanaan peregangan
singkat sebelum atau selama aktivitas kerja. Program serupa juga berpotensi direplikasi pada unit
kerja lain yang memiliki karakteristik pekerjaan dengan risiko ergonomi tinggi.

Kegiatan ini memiliki keterbatasan karena evaluasi program masih berfokus pada
peningkatan pengetahuan dan belum menilai perubahan perilaku kerja atau penurunan kejadian
LBP secara jangka panjang. Oleh karena itu, kegiatan lanjutan berupa monitoring praktik kerja
ergonomis dan evaluasi longitudinal terhadap keluhan muskuloskeletal pekerja perlu dilakukan
untuk memperkuat dampak program secara berkelanjutan.
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